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Abstract

The existence of Galela Lake is currently faced with the problem of landslides in lake
border area. Slope characteristics and land conversion in border areas are factors causing
landslides. Mitigation of landslide vulnerability in the Galela Lake border areas needs to
be prepared by utilizing geographic information system. This study aims to classify the
level of landslide vulnerability based on rainfall parameters, slope, soil type, and land
cover. This research uses the scoring and overlay method using Arcmap 10.8 software.
Research result show of area Galela Lake reaches 402 ha, total area of Galela Lake border
area is 102,12 ha. The annual rainfall of the Galela region reaches 2743,8 mm. The
results of the slope classification show that the slope of the Galela Lake border is
dominated by a slope of 16-25% reaching 30,04 ha. The types of soil found were andosol
55,55 ha and cambisol 46,58 ha. The most dominant plantation land cover in the Galela
Lake border area reaches 54,32 ha. The results of mapping the level of landslide
vulnerability in the Galela Lake border Area show that 54.48% of this area is classified
as moderately vulnerable with an area of 54,62 ha. 44,5% of the Galela Lake border area
is at a high vulnerability level of 45,45 ha. Mitigation of the Galela Lake boundaries can
be done by paying attention to setllement areas within a high-risk radius, such as the
villages of Gotalamo, Duma, Dokulamo, Sotabaru, Samuda, Ngidiho, Bale, Ori, Igobula,
Towara and Seki.
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I. PENDAHULUAN

Danau Galela adalah salah satu danau
terbesar di kabupaten Halmahera Utara, danau ini
dikelilingi oleh 15 (Lima belas) Desa yang termasuk
dalam 3 (Tiga) wilayah kecamatan. Keberadaan
danau Galela saat ini diperhadapkan dengan
permasalahan longsor di beberapa titik lokasi.
Berdasarkan informasi dan pengamatan lapangan
Tahun 2024 hingga awal tahun 2025, diketahui telah
terjadi longsor pada beberapa titik di area

sempadan danau Galela diantaranya wilayah desa

e O STnta L@[B Crossref

i

Seki kecamatan Galela Selatan, desa Dokulamo dan
desa Soatobaru kecamatan Galela Barat. Tingkat
kerawanan longsor di tepian danau Galela ada pada
kategori sedang hingga tinggi [1].

Karakteristik kelerengan di area sempadan
danau Galela yang bervariasi mulai dari landai
salah
penyebab terjadinya longsor. Faktor lain yang

hingga curam merupakan satu faktor

mempengaruhi kejadian longsor adalah tutupan
lahan, jenis tanah dan curah hujan [2]. Tutupan

lahan sekitar danau Galela telah mengalami
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perubahan diantaranya konversi hutan menjadi
perkebunan dan pemukiman, ironisnya konversi
lahan ini juga terjadi di area sempadan danau
Galela [3]. Padahal area sempadan danau yang
berjarak 50 meter dari bibir danau merupakan area
buffer atau penyangga yang wajib dilindungi [4].
Tanah longsor dapat menimbulkan ancaman
yang signifikan terhadap kehidupan manusia,
infrastruktur, = dan  lingkungan,  sehingga
memerlukan strategi pengelolaan yang efektif.
cakupan pengelolaan tanah longsor, termasuk
berbagai kegiatan seperti sistem peringatan dini
dan pemetaan bahaya longsor [5]. Narasi mitigasi
area sempadan danau Galela perlu disiapkan
dengan matang, untuk itu penggunaan teknologi
berbasis sistem informasi geografis dapat
diandalkan dalam pemetaan tingkat kerawanan
bencana longsor suatu kawasan [6] [7]. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengidentifikasi karakteristik kelerengan, jenis
tanah, curah hujan dan tutupan lahan di area
Galela. 2) Untuk

mengklasifikasikan potensi kerawanan bencana

sempadan danau

tanah longsor di area sempadan danau Galela.
berbeda dari

penelitian

Penelitian ini penelitian

sebelumnya, sebelumnya dari sisi
metode yang digunakan. Penelitan sebelumnya
karakteristik

penelitian  ini

hanya mengandalkan parameter

kelerengan sedangkan ada
penambahan parameter selain kelerangan yaitu
curah hujan, jenis tanah dan tutupan lahan. Alasan
ditambahnya parameter dan perubahan metode
karena luaran penelitian sebelumnya dirasa belum
cukup sebagai dasar mitigasi, maka diperlukan
penelitian lanjutan yang menggunakan parameter
tambahan selain kelerengan agar tinggkat akurasi

peta yang dihasilkan lebih baik.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli

sampai Agustus 2025 bertempat di area sempadan
danau Galela kabupaten Halmahera Utara. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan
menggunakan metode Skoring dan overlay. Data
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah peta
Rupa Bumi Indonesia (RBI), batas desa, batas
sempadan danau Galela, Digital Elevasi Model
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(DEM) Nasional wilayah sempadan danau Galela
yang diperoleh dari Badan Informasi Geospasial
(BIG), selanjutnya data yang digunakan yaitu peta
jenis tanah, data curah hujan tahunan dari Stasiun
Metereorologi Kelas III Gamar Malamao, dan peta
tutupan lahan area sempadan danau Galela. Data
yang dikumpulkan kemudian diinput dalam
10.8. Tahap
dilakukan skoring dan pembobotan tiap parameter
yang dikumpulkan (Tabel 1) [8].

software  Arcmap selanjutnya

Tabel 1. Skoring dan pembobotan parameter yang
dipetakan

Besaran/ Jenis Skor | Bobot
>3000 5
2501-3000
2001-2500
1500-2000

<1500

>45°/0

25-45%

16-24%

9-15%

0-8%

Regosol, litosol,
organosol
Andosol, Laterit, 4
Grumosol, podsolik

Parameter

Curah
Hujan
(mm)

20 %

Kemiringan

0,
Lereng 40%

Ul = (N[ |U =N |W |

Kambisol, brown 3 10%
forest soil, mediterian
Latosol 2
Aluvial, planosol,

hidromorf

Jenis Tanah

Juny

Tegalan, sawah

Semak Belukar

Hutan dan perkebunan
Pemukiman, lahan
terbangun

Tutupan
Lahan

N W | |G

30%

Badan air 1

Analisis tingkat kerawanan tanah longsor
dilakukan dengan metode overlay peta untuk
yang
kelerengan, peta jenis tanah, peta curah hujan dan
[15]. Klasifikasi

kerawanan longsor mengacu pada Tabel 2.

seluruh parameter terdiri dari peta

peta tutupan lahan tingkat

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Kerawanan Longsor

No Interval Kelas Tingkat Kerawanan
1 8-17 Rendah
2 18-21 Sedang
3 28-37 Tinggi
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Luas danau Galela mencapai 402 ha, dengan

luasan demikian maka didapati luas total area
sempadan danau Galela adalah 102,12 ha. Output
skoring dan pembobotan untuk tiap parameter
diantaranya curah hujan, kelerengan, jenis tanah
dan tutupan lahan ditampilkan dalam bentuk peta

sebagai berikut:

3.1. Curah Hujan
Berdasarkan data curah hujan dari Stasiun

Metereorologi Kelas III Gamar Malamo tahun 2024
diketahui bahwa jumlah curah hujan bulanan
tertinggi ada di bulan Januari 373,4 mm, bulan
April 368,8 mm, bulan Agustus 343 mm. Jumlah
curah hujan terendah pada bulan Februari 73,9 mm
dan bulan Oktober 141 mm. Jumlah hari hujan
tertinggi ada pada bulan Januari mencapai 28 hari
dan Bulan November 27 Hari, sedangkan yang
terendah di bulan Februari 13 hari. Berdasarkan
klasifikasi hujan bulanan, kategori hujan tahun
2024 wilayah Galela adalah hujan ringan hingga
sangat lebat.

PETA CURAH HUJAN
AREA SEVIPADAN DANAU GALELA

S ciam Kocdingt WGS 1987 UTH Zona 621

ornctcrs

Gambear 1. Peta curah hujan area sempadan danau Galela.

Curah hujan kawasan sempadan danau
Galela tersebar merata di seluruh area sempadan
(Gambar 1), hal ini terlihat dari warna biru yang
merepresentasikan sebaran curah hujan di tepi
danau. Jumlah curah hujan tahunan wilayah
Galela rentang bulan Januari hingga Desember
mencapai 2743,8 mm. Berdasarkan data ini maka
jumlah curah hujan ada pada kategori sedang.

3.2. Kemiringan Lereng
Hasil klasifikasi kemiringan lereng dalam
lima kelas lereng 0->45% diketahui bahwa

Vol. 18. RNo. 2 (Oktober 2025)

kelerengan sempadan danau Galela didominasi
oleh kemiringan lereng 16-25% mencapai 30,04 ha
disusul kemiringan 0,8% mencapai 28,90%.
Kemiringan lereng terkecil adalah pa kemiringan
>45% adalah 1,34 ha.

i PETA KEMIRINGAN LERENG
AREA SEMPADAN DANAU GALELA

N
A
\

1:18.000
08 12

Gambar 2. Peta kemiringan lereng area sempadan danau
Galela

Kelas kemiringan lereng 16-25% diketahui
mendominasi bagian barat hingga utara danau
Galela,
mendominasi
(Gambar 2).

sedangkan untuk kemiringan 0-8%

bagian selatan danau Galela

3.3. Jenis tanah
Hasil tanah di

sempadan danau Galela didapati dua jenis tanah

identifikasi jenis area
yang membagi area sempadan menjadi dua
segmen (Gambar 3). Jenis tanah yang ditemui
adalah andosol dan kambisol. Luasan area
sempadan dengan jenis tanah andosol adalah 55,55
ha sedangkan jenis tanah kambisol adalah 46,58

ha.

PETA JENIS TANAH
SEMPADAN DANAU GALELA

Gambar 3. Peta jenis tanah area sempadan danau Galela.
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3.4. Tutupan Lahan
Lahan

diperuntukan

diarea sempadan danau Galela

sebagai area  pemukiman,
perkebunan, dan area pertanian serta merupakan
lahan hutan (Gambar 4). Luasan tutupan lahan
perkebunan warga yang paling dominan mencapai
54,32 ha disusul luasan hutan campur 19,75 ha,
sedangkan yang terkecil adalah luasan area

petanian 2,58 ha.

PETA TUTUPAN LAHAN
| AREA SEMPADAN DANAU GALELA

Sistrr Koord aat. ¥4CS 1921 UT Zane 62N

Gambar 4. Peta tutupan lahan area sempadan danau
Galela.

3.5. Klasifikasi Tingkat Kerawanan Longsor

Hasil pemetaan tingkat kerawanan longsor
(Gambar 5) area sempadan danau Galela diketahui
bahwa 54,48 %

kerawanan sedang dengan luas area 54,62 ha. 44,5 %

wilayah ini masuk dalam
area sempadan danau Galela masuk dalam tingkat
kerawanan tinggi dengan luas 45,45 ha, sedangkan
tingkat kerawanan rendah 2,02 % atau 2,06 ha dari

total luas area sempadan danau Galela.

PETA KERAWANAN LONGSOR
AREA SEMPADAN DANAU GALELA

St Koo nab. W WAL 1 /one 2N

Kerawanan Longsor
[T
san

Gambar 5. Peta kalsifikasi tingkat kerawanan longsor area
sempadan danau Galela.
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Data sebaran tingkat kerawanan longsor
rendah hingga tinggi di area sempadan danau
Galela disajikan pada tabel 4. Tingkat kerawanan
longsor tinggi tersebar meliputi 6 dari 7 desa di
kecamatan Galela Selatan. Desa Togawa tidak
termasuk dalam kategori tinggi karena wilayah ini
Bale

merupakan desa di kecamatan Galela Selatan

didominasi kelerengan landai. Desa
dengan tingkatan kerawanan tinggi yang paling
luas mencapai 4,25 ha. Disisi lain desa Bale
memiliki kelebihan yang harus dipertahankan
karena memiliki jenis tutupan lahan area
sempadan masih berupa hutan dan perkebunan
capur, dengan tutupan tajuk dan kanopi yang rapat
sehingga dapat diandalkan dalam pencegahan
tanah longsor. Desa Seki, Soakonora, Igobula dan
Ori untuk wilayah kecamatan Galela Selatan perlu
menjadi perhatian dikarenakan area pemukiman
warga berada dalam wilayah dengan tingkat

kerawanan longsor tinggi.

Tabel 4. Sebaran Tingkat Kerawanan Longsor

Tingkat Luas
No |Kecamatan Desa Kerawanan
Kerawanan
Longsor (ha)

Sedang 1,31

1 Bale Rendah 0,04

Tinggi 4,25

Sedang 8,66

) Igobula Rendah 0,44

Tinggi 0,78

Sedang 4,17

3 Ori Rendah 0,12

Tinggi 2,82

Galela Seki Sedang 1,18
4 Selatan ..

Tinggi 2,18

Sedang 3,41

5 Soakonora Rendah 0,20

Tinggi 0,77

6 Togawa Sedang 4,36

Rendah 0,25

Sedan 3,58

7 Togawa Rendai 0,06
Besi , X

Tinggi 0,29

Sedang 0,86

8 Galela Towara Rendah 0,01

Tinggi 3,53

Sedang 0,53

9 Dokulamo Rendah 0,03

Galela Tinggi 2,80

Barat Sedang 6,71

10 Rendah 0,29
Duma - -

Tinggi 1,94
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Sedang 14,19
11 Gotalamo Re.nda¥1 0,24
Tinggi 11,66
Sedang 1,72
12 . Rendah 0,04
Kira - -
Tinggi 1,72
Sedang 3,08
13 Ngidiho Rendah 0,36
Tinggi 8,98
14 Samuda Se:dan.g 0,61
Tinggi 1,40
Sed 0,26
15 Soatabaru e: ang -
Tinggi 2,33

Area sempadan untuk wilayah kecamatan
Galela hanya meliputi 1 desa yaitu desa Towara
dengan luasan tingkat kerawanan tinggi mencapai
3,53 ha. Hal ini dikarenakan area sempadan desa
Towara sempadan danau untuk wilayah kecamatan
Galela Barat tingkat kerawanan longsor tinggi
tersebar merata pada 7 desa. Desa Gotalamo dan
Ngidiho memiliki Iuasan tingkat kerawanan lonsor
tertinggi, masing-masing 11,66 ha dan 8,98 ha. Desa
Duma, Dokulamo, Samuda dan Sotabaru perlu
menjadi perhatian serius karena tingkat kerawanan
longsor tinggi mendominasi area ini, selain posisi
pemukiman warga Dbersinggungan langsung
dengan area rawan longsor tinggi.

Mitigasi risiko longsor karena curah hujan
yang didasarkan pada perkiraan probabilitas
spasial-temporal terjadinya longsor di area tertentu,
dapat ditentukan melalui pemetaan Kerawanan
[11]. yang
disebabkan oleh faktor curah hujan adalah

fenomena alam yang paling umum terjadi. Oleh

longsor Kejadian tanah longsor

sebab itu, identifikasi dan karakterisasi hujan
dapat dianggap sebagai suatu langkah krusial bagi
pengambil kebijakan, praktisi, maupun pihak-
pihak lainnya [12]. Curah Hujan yang intens
mengakibatkan perubahan pada dinamika
permukaan dan air tanah yang berimbas pada
stabilitas lereng hal ini memicu terjadinya longsor.
Fenomena ini memberikan ancaman besar bagi
populasi dan infrastruktur. Dengan demikian,
perkiraan terjadinya longsor karena hujan menjadi

isu yang layak untuk dikaji [13].

Ketidakstabilan lereng ditentukan oleh
keseimbangan faktor-faktor stabilitas suatu
kawasan. Jika stabilitas hilang, baik secara

Vol. 18. RNo. 2 (Oktober 2025)

tiba-tiba, akan memicu

terjadinya tanah longsor.

bertahap maupun
Kemiringan lereng
memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas
lereng [14]. Analisis kelerengan berguna untuk
mitigasi bahaya tanah longsor, serta memprediksi
lebih dini peran tanah longsor dalam perubahan
dan evolusi lanskap [15]. Keberadaan lereng yang
curam (>45%) dan jenis tanah andosol dapat
menjadi penyebab utama kejadian tanah longsor
[16]. Persentase lempung tanah yang lebih tinggi
umumnya meningkatkan kerentanan tanah longsor
longsor [17]. Selain faktor-faktor diatas, jenis
penggunaan lahan juga masuk dalam faktor
penyebab kejadian longsor [18].

Tutupan lahan yang sangat berpotensi
menyebabkan longsor adalah lahan pertanian dan
alih
kebutuhan konstruksi. Solusi untuk mecegah tanah

budidaya, selain fungsi lahan untuk

longsor adalah dengan wupaya mitigasi dan

penghijauan kembali terhadap area potensi longsor

[19]. Teknologi sistem informasi geografis
(SIG) juga dapat dijadikan solusi mitigasi karena
menawarkan platform untuk mengintegrasikan
informasi spasial dari berbagai sumber serta
parameter ke dalam satu kerangka kerja. Output
dari penggunaan SIG berupa peta yang menjadi
dasar arahan mitigasi dalam upaya preventif
terhadap kejadian tanah longsor [20].

IV. PENUTUP

Pemetaan tingkat kerawanan longsor area
sempadan danau Galela menghasilkan 3 kelas
kerawanan longsor yaitu rendah, sedang dan tinggi.
Karakteristik area sempadan danau Galela
berdasarkan kemiringan lereng, tutupan lahan,
jenis tanah dan curah hujan sangat mempengaruhi
tingkat Kerawanan longsor. Arahan mitigasi
berbasis sistem informasi geografis sangat efektif
dalam memetakan tingkat kerawanan tanah
longsor sehingga dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan pemanfaatan area
sempadan danau Galela. Mitigasi sempadan danau
Galela dapat dibuat dengan memperhatikan area
pemukiman warga yang berada dalam radius
tingkat kerawanan tinggi seperti desa Gotalamo,
Duma, Dokulamo, Sotabaru, Samuda, Ngidiho,
Bale, Ori, Igobula, Towara dan Seki.
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